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ABSTRAK

Temu kembali informasi sudah menjadi kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan. Untuk
mendapatkan informasi menjadi sangat mudah dengan menggunakan mesin pencari di internet.
Namun ada faktor-faktor yang mempersulit kegiatan temu kembali informasi. Faktor seperti
pengguna yang kurang paham dengan topik yang akan dicari dapat terjadi. Selain faktor
pengguna ada juga faktor dari mesin karena hasil pencarian mesin pencari satu dengan yang
lain berbeda. Untuk mendapatkan hasil yang tepat tentunya perlu menggunakan metode yang
tepat saat diterapkan pada mesin pencari.

Pada skripsi ini membuat mesin pencari untuk teks secara offiine. Ada berbagai macam
metode untuk melakukan temu kembali informasi. Salah satu metode temu kembali informasi
dapat menggunakan Vector Space Model. Vector Space Model akan merepresentasikan dokumen
menjadi vektor dan untuk menghitung kemiripan antara dokumen dapat dihitung dengan metode
cosine distance. Cara lain dalam melakukan temu kembali informasi adalah dengan metode
Fourier Transform.

Pada Fourier Transform, query diubah menjadi spektrum dan dokumen-dokumen menjadi
sekumpulan filter. Untuk melakukan Fourier Transform, terdapat dua metode yaitu Discrete
Fourier Transform dan Fast Fourier Transform. Fast Fourier Transform merupakan pengem-
bangan dari Discrete Fourier Transform. Skripsi ini membahas dan menguji performa dari
Fourier Transform dan Vector Space Model dengan menggunakan consine distance.

Ada beberapa cara untuk mengukur performa dari mesin pencari. Dalam penelitian ini ukuran
yang dipakai adalah waktu pemrosesan, average precision(AVP), F-measurement, precision, recall,
dan Discounted Cumulative Gain(DCG). Dari hasil penelitian didapatkan performa Fast Fourier
Transform bekerja lebih baik daripada Vector Space Model dengan Cosine Distance. Namun untuk
query yang pendek Vector Space Model bekerja lebih baik daripada Fast Fourier Transform.

Kata-kata kunci: Temu kembali informasi, Cosine Distance, Discrete Fourier Transform(DFT),
Fast Fourier Transform(FFT), Vector Space Model(VSM), Vektor, average precision(AVP), F-
measurement, precision, recall, Discounted Cumulative Gain(DCG)






ABSTRACT

Information retrieval has became common daily activity. Informations become very easy to get
by using a search engine on the internet. There are many factors that make information retrieval
difficult. Factor like the user don’t really understand about the topic that they gonna search can
happen. Aside from user factor, there is search engine factor because the result of one search
engine can be different to others. To get the right results it is certainly necessary to use the
right methods when applied to search engines.

This research makes an offline search engine for text. There are many various methods
for information retrieval. Vector Space Model can be used in information retrieval. Vector
Space Model will represent documents in vector and cosine distance can be used to calculate the
distance between two documents.

Another way to do information retrieval is by using Fourier Transform method. Fourier
Transform change the query into spectrum and change documents into a set of filters. There
are two methods in Fourier Transform, one is Discrete Fourier Transform and another one is
Fast Fourier Transform. This theses will discuss and examine the performance between Fourier
Transform and Vector Space Model with cosine distance.

There are some way to measure the performance of search engine. Measurement metric used
in this research are processing time, average precision(AVP), F measurement, precision, recall,
Discounted Cumulative Gain(DCG). From the research results, the performance of Fast Fourier
Transform works better than Vector Space Model with Cosine Distance. But for short queries
Vector Space Model works better than Fast Fourier Transform.

Keywords: Information retrieval, Cosine Distance, Discrete Fourier Transform(DFT), Fast Fou-
rier Transform(FFT), Vector Space Model(VSM), Vektor, average precision(AVP), F-measurement,
precision, recall, Discounted Cumulative Gain(DCG)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang [1]

Temu kembali informasi adalah cabang yang luas dari ilmu komputer terutama dalam memberikan
pengguna kemudahan dalam mengakses informasi. Temu kembali informasi dapat berupa pencarian
dokumen-dokumen yang terkait dengan query kata-kata yang diinginkan oleh pengguna. Setelah
itu, hasil dari pencarian akan diurutkan berdasarkan relevansi dokumen. Contohnya pada saat
melakukan pencarian dengan google. Pengguna memasukan query pencarian dan setelahnya akan
ditampilkan hasil pencarian dapat berupa judul dokumen yang relevan serta sekumpulan teks yang
menandakan bagian dari dokumen yang relevan dengan query. Pada zaman sekarang, kegiatan ini
tentu sering dilakukan.

Ya nde)( programming language Search -
Web
w Programming language - Wikipedia 2 million results found

@ en.wikipedia.org > Programming language
A programming language is a formal language comprising a set of instructions that
produce various kinds of output. Read more »

>h What is Programming Language? [Beginner's Guide]
@ hackr.io > blog/what-is-programming-language
Learn What is Programming Language, what are the uses of programming languages,
why and how to learn a coding language and all your other queries.

@ Guide to Programming Languages | ComputerScience.org
@ computerscience.org > .._programming-languages/
Computer programming languages allow us to give instructions to a computer in a
language the computer understands. Just as many human-based languages exist_

Most Popular Programming Languages for 2020
@ cleveroad.com > blog/programming-languages-ranking
Top 10 best programming languages for 2020 by PYPL and TIOBE. Check what
languages are trending now and why they're popular.

ia Programming Language — browse images
& Yandex.lmages > programming language

Gambar 1.1: Contoh hasil pencarian dengan Yandex

Pada Gambar 1.1 merupakan contoh hasil dari temu kembali informasi secara online dengan
menggunakan mesin pencari Yandex. Kegiatan mencari informasi belum tentu mudah. Banyak
faktor-faktor yang mempersulit pencarian seperti ketika pengguna tidak begitu paham dengan
informasi yang ingin pengguna cari sehingga kesulitan dalam mencari query yang tepat. Selain

9Source: screenshot dari hasil pencarian menggunakan yandex.com



2 BaB 1. PENDAHULUAN

faktor dari manusia, ada juga faktor dari mesin pencarinya sendiri. Performa berbagai mesin pencari
dapat berbeda tergantung dari sistem yang diterapkan. Hasil pencarian dari suatu mesin pencari
dapat berbeda dengan mesin pencari lain.

Ada beberapa cara untuk mencapai hasil pencarian seperti mencocokan dokumen satu persatu
dengan query dan dokumen yang memiliki banyak kesamaan dengan query merupakan dokumen
yang relevan. Namun hasilnya belum tentu tepat dan efisien. Pada skripsi ini, akan dibuat sebuah
perangkat lunak untuk melakukan temu kembali informasi. Ada beberapa teknik yang dapat
digunakan sebagai metode pencarian, metode yang digunakan pada skripsi ini adalah Vector Space
Model (VSM) dan Fourier Discrete.

Pada skripsi ini dibuat sebuah mesin pencarian offiine yang menerima masukan query bertipe
teks dan objek yang dicari akan berupa file bertipe teks. Sebelum melakukan temu kembali informasi,
tentunya harus ada himpunan data terlebih dahulu. Untuk data bertipe teks, data dapat dibersihkan
dari kata-kata yang kurang penting dengan stemmer. Stemmer akan mengubah kata berimbuhan
menjadi kata dasar dan menghilangkan kata-kata yang kurang penting. Namun pada skripsi ini
stemmer tidak digunakan. Selain faktor waktu, stemmer memiliki kelemahan. Contohnya kata
better yang seharusnya jika diubah menjadi kata dasar akan menjadi good namun stemmer gagal
untuk mengubahnya. Selain itu, kata azes yang merupakan bentuk jamak dari kata aze dan axis.
Namun pada aturan stemmer akan menghilangkan huruf "s" saja.

Posting list adalah metode penyimpanan kemunculan suatu kata atau term pada dokumen-
dokumen atau korpus. Sebelum masuk ke penjalasan posting list, korpus adalah koleksi dokumen
yang digunakan dalam pencarian. Pada skripsi ini, karakter selain alfabet dihilangkan. Hal ini
dikarenakan karakter selain angka tidak berpengaruh banyak terhadap informasi data. Setelah
dibersihkan, langkah selanjutnya adalah pengindeksan dokumen-dokumen. Indeks dokumen akan
disimpan menggunakan struktur data trie dan posting list. Secara singkat trie adalah sebuah tree
yang akan menyimpan posting list.

Setelah pengindeksan langkah selanjutnya adalah pemodelan metode pencarian. Langkah
pertama pemodelan Vector Space Model adalah mengubah dokumen dan query sebagai vektor.
Masing-masing dokumen dan query akan direpresentasikan menjadi vektor. Bobot tiap dimensi dari
vektor tersebut ditentukan berdasarkan frekuensi kemunculan kata-kata pada dokumen tersebut
lalu dikalikan dengan suatu konstanta untuk membuat pembobotan semakin baik. Tiap vektor
dokumen akan dihitung kedekatannya dengan vektor query menggunakan metode cosine distance.

Metode yang digunakan untuk menghitung kedekatan vektor tidak selalu harus menggunakan
cosine distance. Ada cara lain seperti dengan menggunakan perhitungan jarak antar vektor
menggunakan eucledean distance. Penggunaan metrik perhitungan jarak yang lain tentu dapat
digunakan sesuai dengan kebutuhan. Namun eucledean distance kurang cocok digunakan karena jika
hasil perhitungan semakin kecil berarti semakin mirip. Karena itu pada skripsi ini, perhitungan jarak
yang dipilih adalah cosine distance dan metode ini cocok digunakan pada skripsi ini. Perhitungan
dengan cosine distance akan membagi vektor dengan panjang vektornya sehingga panjang dokumen
tidak lagi menjadi masalah. Setelah mendapatkan nilai kedekatannya, dokumen-dokumen tersebut
akan diurutkan berdasarkan nilai kedekatannya. Dokumen yang berada pada urutan pertama
adalah yang paling relevan dan yang terakhir paling tidak relevan.

Dalam pemodelan Fourier Diskret, query dipandang sebagai sebuah spektrum dan masing-masing
dokumen sebagai sekumpulan filter. Masing-masing kata di dalam query akan terkait dengan sebuah
sinyal sinusoidal yang kemudian membentuk sebuah fungsi. Hasil spektrum tersebut kemudian akan
difilter oleh filter dari masing-masing dokumen. Hasil filter tersebut kemudian diurutkan untuk
mendapatkan peringkat relevansi masing-masing dokumen dengan query.

Dalam menguji mana yang lebih baik, tentunya harus dilakukan komparasi dari output kedua
algoritma. Ada beberapa ukuran yang dapat dijadikan patokan dalam menilai performa kedua
algoritma seperti precision dan recall. Secara singkat precision merupakan tingkat ketepatan mesin
pencari dalam mengeluarkan hasil. Sedangkan recall menandakan berapa banyak keluaran yang
dihasilkan mesin pencari dari yang seharusnya. Selain precision dan recall, ukuran yang dilihat juga
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adalah peringkat dokumen. Ukuran lain yang dapat digunakan dalam menilai hasil pencarian dapat
menggunakan Discounted Cumulative Gain (DCG), Average Precision (AVP) dan F-Measurement
yang akan dibahas pada landasan teori. DCG merupakan ukuran untuk melihat apakah peringkat
yang diberikan sudah baik atau tidak. AVP merupakan ukurang untuk melihat tingkat presisi dari
mesin pencari dalam menaruh dokumen relevan. Sedangkan F-measurement merupakan gabungan
dari precision dan recall. Hasil keluaran yang baik menaruh dokumen paling relevan pertama dan
yang kurang relevan terakhir atau berada pada posisi akhir.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
e Bagaimana cara memanfaatkan Vector Space Model dan Fourier Diskret untuk melakukan
pencarian pada sistem temu kembali informasi?
e Bagaimana cara mengimplementasikan model Vector Space Model dan Fourier Diskret dalam
temu kembali informasi?
e Bagaimana performa model Vector Space Model dibandingkan dengan Fourier Diskret dalam
temu kembali informasi?

1.3 Tujuan

Berdasarkan Rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Memanfaatkan model Vector Space Model dan Fourier Diskret dalam melakukan pencarian
pada sistem temu kembali informasi
e Mengimplementasikan cara kerja model Vector Space Model dan Fourier Diskret dalam
program temu kembali informasi
e Menganalisis performa Vector Space Model dan Fourier Diskret dalam program temu kembali
informasi

1.4 Batasan Masalah

Dari fokus yang telah ditetapkan dan keterbatasan waktu, batasan penelitian adalah sebagai berikut:
e Indering tidak akan menggunakan stemmer
e Korpus akan berisi teks dan file bertipe penyimpanan teks
e Karakter selain alfabet pada teks dokumen akan dihilangkan

1.5 Metodologi

Langkah-langkah untuk melakukan penelitian ini adalah :
1. Melakukan studi literatur tentang pencarian temu kembali informasi
Mempelajari struktur data trie pada sistem
Mempelajari model Vector Space Model
Mempelajari model Fourier Diskret
Memodelkan Vector Space Model dan Fourier Diskret pada sitem pencarian temu kembali
informasi
Merancang perangkat lunak
Menerapkan sistem temu kembali informasi dalam bentuk coding
Menganalisis kinerja pencarian dan mengambil kesimpulan
Menulis dokumen skripsi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.6 Sistematika Pembahasan

1.

Pada bab pendahuluan membahas tentang latar belakang penelitian ini dilakukan, rumusan
masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi, dan sistematika pembahasan dari penelitian
ini. Pada bab ini memberikan gambaran singkat dan batasan-batasan dari skripsi ini. Pada
bab ini juga menjelaskan metode yang digunakan dalam melakukan penelitian.

Pada bab landasan teori membahas apa saja teori-teori yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian ini. Pada bab ini memuat teori information dan text retrieval, Vector Space
Model, Improved Vector Space Model, TF IDF, cosine distance, Discrete Fourier Transform,
Fast Fourier Transform, Spectral Leakage, Least Spectral Power Ranking, Trie, Posting List,
penilaian performa, framework dan tool. Pada bagian pembahasan vector space model dan
algoritma fourier membahas tentang teknik-teknik dasar pada pencarian yang digunakan pada
skripsi ini. Pada Spectral Leakage membahas apa itu Spectral Leakage serta mengapa Spectral
Leakage dibutuhkan. Pada bagian Least Spectral Power Ranking membahas definisi Least
Spectral Power Ranking. Pada bagian Trie membahas apa itu Trie dan mengapa digunakan
pada penelitian ini. Pada bagian Posting List membahas apa itu Posting List. Pada bagian
penilaian performa membahas ukuran apa saja yang digunakan untuk menilai performa
dari hasil pencarian. Pada bagian framework dan tool membahas framework apa saja yang
digunakan pada penelitian ini serta tool atau alat bantuan yang digunakan pada penelitian
ini.

Pada bab analisis membahas analisis domain masalah, penerapan algoritma, rancangan kelas
awal, mekanisme program, analisis input dan output. Pada bagian analisis domain masalah
membahas analisis dari permasalah pada penelitian ini. Pada bagian penerapan algoritma
membahas langkah dalam menerapkan algoritma-algoritma kedalam bentuk kode. Pada
bagian kelas awal menampilkan diagram kelas rancangan awal dari program yang dibuat.
Pada mekanisme program membahas tentang gambaran kasar dari cara program bekerja.
Pada bagian analisis input dan output membahas tentang data apa yang program terima dan
keluaran dari program.

Pada bab software membahas sistem backend program, diagram kelas, penjelasan kelas, dan
sistem frontend. Pada bagian sistem backend hanya berisi pengantar penjelasan dari cara
program bekerja pada bagian backend. Pada bagian diagram kelas menampilkan gambar
diagram kelas dari program. Pada bagian penjelasan kelas membahas semua kelas pada
program satu persatu. Setelah itu pada sistem frontend akan membahas bagian frontend dari
program dan menampilkan rancangan dari antar muka program.

Pada bab pengujian membahas pengujian fungsionalitas, pengujian performa pencarian dan
analisis pengujian. Pada bagian pengujian fungsionalitas membahas apakah program yang
dibuat sudah bekerja dengan benar apa belum. Pada bagian pengujian performa pencarian
membahas performa pencarian pada tiap query dan menampilkan hasil dari perhitungan
yang telah dilakukan untuk setiap query. Pada bagian analisis pengujian menyatukan hasil
pengujian dan menampilkan data secara grafis agar mudah untuk divisualisasikan.

Pada bab kesimpulan dan saran membahas tentang kesimpulan yang berhasil didapatkan dari
pengujian ini serta membahas saran untuk penelitian ini.





